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RINGKASAN

Kehadiran Jathiton “Krido Mudo”

di Bayeman Mudal Magelang

Oleh :
Francisca Ninik M.

Tahun 1960-an dacrah Bayeman Mudal scring terjadi peneurian, perampokan dan
pemcerkosaan schingga terkenal sebagai dacrah rawan sosial. Hal itu d.isebaBkan ulah
para pamuda yang menganggur akibat putus sckolah, konc{isi ckonomi yang scrba pas-
pasan dan pendidikan yang rendah. Kesan jelek dacrah Bayeman Mudal tersebut
melatarbelakangi para scscpuh desa untuk mengadakan kegiatan kescnian Jathilan.
Kesenian jathilan scbagai upaya menghilangkan kesan jelck dan untuk membuat citra
dacrah Baycman Mudal menjadi baik dan positif. Akhirnya pada bulan fuli tahun 1967
didirikanlah kelompok kesenian jathilan “Krido Mudoe” di Bayeman Mudal Magclang.

Jacrah Bayeman Mudal terletak di desa Kemirirejo, Kecamatan Magelang Sclatan,
Kotamadya Magelang. Scbelah barat desa tersebut terdapat lokasi wisata Taman
Rekreast Kyat Langgeng, scbuah obyck wisata terkenal di Magelang, Oleh karcna
kesenian jarhilun saat ini termasuk jenis kesenian yang sudah mula Jarang dijumpai
kehadirannya, maka kchadiran jathilun “Krido Mudo™ di Bayeman Muda! membuat
penulis tertarik untuk meneliti kehadirannya.

Dalam penulisan ini mctode yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan
gunakan pendekatan sosiologis dan historis. Pendekatan ini dipakai mengingat

o

meng
Jathilun adalah jenis kescnian tradisional kerakyatan yang mcrupakan produk budaya
rakyat dan mempunyai sisi masa lampau akan kehadirannya di dacrah Bayeman Mudal.
Sclain itu, dengan motode ini diharapkan diperolch kebenaran ilmiah yang dapat

dipertanggungjawabkan sceara kescluruhan hasil dari penclitian,
gung
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Secara keseluruhan, bentuk pertunjukan jathilan “Krido Mudo” terdiri tiga babak,
pertama adalah pertunjukan menggunakan gerak Buduran yang berkarakter halus, babak
kedua menggunakan gerak Srowolan yang berkarakter keras dan babak ketiga adalah
gerak Srowolan yang dilanjutkan infrance. Beberapa unsur gerak yang ditarikan
meliputi perak kaki, tangan dan kepala dalam variasi motif gerak seperti junjungan,
sirig, wkel, sembahan, ngithing, obah bahu dan coklekan. Gerakan yang lain adalaﬂ
ketika para penari berkuda menari secara rampak dalam pola lantai barisan 4-4
membawakan gerak tari dari awal penyajian yaitu sembahan, jengkeng, jogedan dan
sclanjutnya perangan. Pola lantai yang dibentuk dan dipakai oleh penari jathilan adalah
lingkaran, garis lengkung, garis lurus dan garis diagonal.

lenis iringan musik jathilun "Krido Mudo” adalah instrumen campuran atau
perpaduan jenis musik pentatonis dan menggunakan gamelan yang berlaras slendro.
Iringan yang dipakai jathilan “Krido Mudo” adalah instrumen musik gamelan. Penata
iringan adalah Bapak Supri sedangkan Bapak Sukandar sebagal wirasuara.

Penari jathilan “Krido Mudo” menggunakan rias muka realistis untuk memperjelas
garis wajah dengan mencgaskan garis-garis wajah, untuk busana menggunakan busana
realistis dan stilisasi. Adapun properti yang digunakan kuda kepang, keris dan pedang
sebagai alat perang, Sebagian penari memakai topeng yaitu Penthul, Tembem dan Buta.
Topeng Barongan dan Buta menutup seluruh muka sedangkan Penthul dan Tembem
hanya sebagian muka.

Pertunjukan jathilun "Krido Mudo" diadakan di halaman rumah atau tanah lapang
yang luas, biasanya ditaksanakan pada hari Minggu atau hari libur lainnya. Waktu
pertunjukan siang hari antara puku! 10.00 — 17.00 WIB, dan biasanya diadakan di
daerah Magelang dan sekitarnya, kecuali kalau ada tanggapan dan mengikuti festival
Juthilun yang disclenggarakan di luar Magelang. Setiap pementasan Jathilan “Krido

Mudo” memasang taril sebesar Rp. 500.000,- untuk luar kota dan tarif dalam kota

vi
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sebesar Rp. 300.000,- untuk sekali pentas. Untuk transportasi dan akomodasi biasanya
ditanggung pihak penanggap.

Sarana penunjang pementasan adalah sound system atau pengatur suara, kemudian
sesaji sebagai syarat pentas sesaat sebelum pertunjukan dimulai. Sesaji berisikan benda-
benda seperti bunga mawar, buah-buahan, dupa dan jajanan pasar. Sesaji ini
dipersiapkan scjak awal pertunjukan dengan maksud untuk menghindari kemarahan roh-
roh yang masuk ke tubuh penari pada waktu infrance atau ndudi dan melancarkan
pertunjukan jathilun agar selamat dari segala gangguan. Untuk urusan sesaji dan
penyembuhan penari dari kondisi inirance dilakukan oleh pawang,

Jathilan “Krido Mudo” mengandalkan berbagai macam atraksi yang menarik dan
mengundang  kekaguman penontonnya yaitu saat penari dalam keadaan intrance
i luar kemampuan manusia biasa seperti makan pecahan
kaca, makan rumput atau daun-daunan, mengupas kelapa dengan gigi, memecah kelapa
Jathilan “Xrido Mudo” ini berawal dari keprihatinan para sesepuh
Bayeman Mudal. Atas gagasan para sesepuh Bayeman Mudal yang dikemukakan
rtama kali olch Bapak Amat Al yang berasal dari Borobudur. Sclain itu motivasi
pemilihan kesenian jathilan ini karena pada saat itu masyarakat Bayeman Mudal dan
sekitarnya lebih menggemari jathilan daripada jenis kesenian lainnya, di samping itu
masyarakat Bayeman Mudal hanya mengenal jathilan. Atas dasar keprihatinan 1tu para
sesepuh mengumpulkan para pemuda Bayeman Mudal untuk diberi pengarahan dan
diajak mengadakan kegiatan barupa jathilan, sclain itu agar mengangkat citra daerah
terhentuknya  kelompok  jathilan © Kride Mudo” hingga
perkembangannya saat ini, kehadiran jathilan “Krido Mudo” telah diterima sepenuhnya

oleh masyarakat Magelang selatan khususnya desa Kemirircjo dan sekitarnya. Hal ini

Vil

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



terbukti sétiap diadakan pertunjukan jathilan “Krido Mudo™ penuh dengan penonton
yang datang dari segenap lapisan masyarakat, tidak pandang usia tua maupun muda,
golongan, pangkat, status sosial ekonomi, agama atau kepercayaan, umumnya mereka
merasa puas dan terhibur setelah menyaksikan pertunjukan jathilan “Krido Mudo™.

Keberadan kesenian jathilan “Krido Mudo™ sekarang ini semakin maju dan terkenal
di daerah Jawa Tengah karena sering mengikuti berbagai festival jathilan dan mendapat
juara. Disamping itu, jathilun “Krido Mudo” juga sering mendapat tanggapan untuk
pentas dalam rangka peresmian gedung, peringatan hari besar nasional, acara
perkawinan, khitanan dan nadar. Berkat prestasi yang berhasil dirath oieh “Krido
Mudo”, maka saat ini daerah Bayeman Mudal citranya menjadi baik dan positif,
sehingga kesan sebagai desa yang rawan sosial telah hilang.

Adanya berbagai atraksi menarik yang dilakukan oleh para penari kerasukan
merupakan salah satu faktor yang membuat penulis tertarik untuk meneliti, disamping

itu juga iringan, busana serta bentuk penyajiannya.

Vil
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Kesenian adalah salah satu bentuk budaya yang merupakan aktivitas
masyarakat. Seiring dengan perubahan sosial dalam arus dinamika masyarakat,
seni tari sebagai bagian dari kesenian mengalami banyak perkembangan,
Pertumbuhan tari yang berasal dari pusat kerajaan hingga kini telah berkembang
luas di tengah masyarakat dan banyak mendapat pengaruh dari dunia luar, bahkan
saat ini telah banyak berkembang tari-tarian modern dan bersifat kontemporer.
Namun di tengah-tengah maraknya tarian modern, di Indonesia khususnya
wilayah Jawa masih diyakini sebagai pusat persemaian seni pertunjukan berupa
tarian tradisional. Keyakinan ini ada karena akar kebudayaan masyarakat Jawa
pada umumnya adalah kesenian yang bersifat kerakyatan.

lenis tari tradisional kerakyatan khususnya yang bérkembang di Jawa dapat
dikelompokan menjadi 4 macam, yaitu jenis jathilan dan teog, jenis tayuban,
jenis selawatan, dan jenis dramatari rakyat.’ Tari tradisional sebagai produk
budaya rakyat kelihatan jelas sckali gaya seni kerakyatannya, dengan ciri-ciri
yang sederhana, tidak begitu rumit, kadang-kadang lebih besifat spontan,
umumnya berfungsi ritual.

Pertunjukan seperti ini dapat dilihat misalnya pada jenis jathilan dan reog.
Sifat-sifat spontan, sederhana dan tidak rumit dapat dilihat pada pola-pola gerak
yang secara ritmis mengikuti bunyi iringannya yang sederhana. Pada adegan
inirance misalnya, yaitu seorang penari yang dalam keadaan kemasukan roh

dengan gerakan-gerakan di lvar kesadarannya. Bahkan dalam keadaan tidak

'Soedarsono,ed., Mengenal Tari-Tarian Di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Yopyakarta: Akademi Seni Tari IndoncsiaYogyakarta, 1976, p. 10.
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sadarkan diri, sering seorang pemain jathilan melakukan perbuatan yang tidak
masuk aka! seperti makan rumput, makan pecahan kaca, padi, ayam hidup,
mengupas kulit kelapa dengan gigi, dan lain sebagainya. Pada kesenian jathilan,
adegan ini sering ditempatkan scbagai klimaks pertunjukan tersebut. Hal ini
dikuatkan pula dengan istilah jarhilun yang ada sangkut pautnya dengan kuda,
karena kata jarhil adalah kata yang berarti menari-nari dan berlari yang khusus
buat binatang kuda.”

Menurut Lnsiklopedica Tari [ndonesia, pengertian jathilan adalah suatu
pertunjukan rakyat yang sangat populer di kalangan masyarakat desa di Jawa
Tengah sebagal hiburan,' Kesenian jathilan ini biasanya diadakan di halaman
rumah yang luas atau lapangan terbuka. Durasi waktu pertunjukan sckitar 2 atau 3
jam, penonton dapat menikmati sajian jathilan secara seksama. Kesenian jathilan
di daerah Jawa Barat tepatnya di Cirebon dikenal dengan nama kesenian kuda
fumping. Kata lumping dalam dialek Jawa Barat diartikan dengan kulit bambu.’
Olch karena itu, seringkali kuda lumping tersebut mempunyai pengertian bahwa :

Kaki para pemainnya mengempit kuda-kudaan dari kulit bambu yang

digantungkan pada lcher mercka dengan scutas tali untuk menimbuikan ilusi
: - 5
megngenai orang-orang yang sedang mengendarai kuda.

Sekitar tahun 60-an, dacrah Bayeman Mudal Kotamadya Magelang, banyak

sekali pemuda yang menganggur sehingga terkenal akan daerah yang rawan

‘Djoko Surjo, e «l, Guaya Hidup Masyarakat Jawa di Pedesaan: Pola
Kehidupun  Sosial-Ekonomi  dan  Budaya. Yogyakarta: Dirjen Kebudayaan
Depdikbud, Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 1985,
p. 47

Yonsiklopedia Tari Indonesia, Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kehudayaan Daerah, Depdikbud Jakarta, 1985, p. 58.

Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen, Bijdrage (ot de beschrijving van land
en volk, Batavia Volkslectuur, 1938, p. 350. -

Ihid., p. 354,
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sosial. Selain itu daerah Bayeman Mudal juga terkenal sebagai salah satu daerah
yang banyak terdapat mantan anggota partai terlarang di Indonesia yaitu Partai
Komunis Indonesia {PK1). Oleh karena itu, banyak masyarakat yang memandang
negatif daerah tersebut. Kesan jelek yang ditimbulkan oleh kondisi rawan sosial
menjadikan keprihatinan para sesepuh Bayeman Mudal. Atas dasar keprihatinan
para sesepuh Bayeman Mudal, akhirnya Bapak Sura Dimedja dan Bapak Amat
Ali mempunyai gagasan mengumpulkan para pemuda Magelang selatan,
khususnya di kelurahan Kemirirejo, Bayeman Mudal.

Para pemuda yang dikumpulkan kemudian diberi pengarahan dan diajak
untuk mengadakan kegiatan di bidang kesenian tradisional jathilan. Selain untuk
menghilangkan kesan jelek daerah Bayeman Mudal, jathilan ini juga diharapkan
mampu memberikan lahan pekerjaan bagi para pemuda dengan cara mengadakan
kegiatan yang positif dan mencetak prestasi melalui juthilan. Di samping 1tu citra
daerah Bayeman Mudal menjadi lebth baik.

Ide atau gagasan kesenian juthilan tersebut ternyata mendapat sambutan yang
positif dari para pemuda setempat. Akhirnya pada bulan Juli tahun 1967 atas
kesepakatan bersama para orang tua dan para pemuda Bayeman Mudal khususnya
Rw. VII didirikanlah secara resmi kelompok atau grup kesenian tradisional
Jathilan dengan nama “Krido Mudo”. Nama Krido berasal dari bahasa Jawa Kawi
yaitu kata krica yang berarti ; (1) Qelah satjembana; (2) Toemindak, nindakake. °
Sedangkan mudo berarti muda. Selain itu, menurut pendiri “Krido Mudo”, secara
sederhana diartikan dengan penari muda, nama tersebut diambil dari adanya para

penari muda dacrah Bayeman Mudal dalam mendukung kesenian jathilan.

*W.J.S. Poerwadarminta, Baovesasira Djawa, Djakarta: B. Wolters Uitgevers,
Maatschappi) N.V. Groningen, 1939, p, 251.
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Sedangkan para pengurusnya diambilkan dari para orang tua dan para sesepuh
dijadikan sebagai penasehat dan pawangnya.’

Untuk meningkatkan mutu tari dan gerakan-gerakan dalam jathilan, “Kndo
Mudo” mengundang penata tari dari Borobudur yaitu Bapak Sastro, Bapak Gimo
dan Bapak Pangat yang ahli dalam bidang tarian jathilan. Mereka diminta bantuan
tenaganya untuk melatih para penari muda “Krido Mudo” dan membenahi
gerakan-gerakan pada tarian jathilan. Di samping itu, “Krido Mudo” juga
membeli seperangkat gamelan dan kuda lumping dari uang hasil patungan
bersama para penari dan pengurus “Krido Mudo™.

Pelatih “Krido Mudo” diambil dari daerah Borobudur, karena itu oleh “Krido
Mudo” gerakan tari yang diajarkan diberi istilah gerak “buduran”. Gerak
bucuran ini berkarakter halus, sedangkan gerakan yang berkarakter keras adalah
gerak “srowolan”, karena berasal dari daerah Srowol, Salaman, Kabupaten
Magelang. Adapun pola lantai yang dipakai dalam tari jathilan ini yaitu lingkaran,
lurus dan diagonal.

Sejak kehadiran kelompok kesenian “Krido Mudo” sampai saat ini, kehadiran
“Krido Mudo” sebagai kelompok kesenian rakyat telah banyak diakui oleh
sebagian besar masyarakat. Kontribusi “Krido Mudo” pada masyarakat antara lain
adalah memberi hiburan, memperbaiki ekonomi, sebagai sarana (wadah)
mengembangkan bakat dan potensi masyarakat. Kehadiran “Krido Mudo”
akhirnya mendapat perhatian dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) Magelang dengan menganjurkan pada para pengurus “Krido Mudo™
untuk mendaftarkan diri sebagai organisasi kesenian dibawah naungan Depdikbud
Magelang. Hal ini dimaksudkan scbagai perwakilan kesenian rakyat dari

Depdikbud Magelang, sehingga apabila sewaktu-waktu dibutuhkan untuk pentas

"Wawancara dengan Bapak Suparman, tanggal 12 Juni 1998 di Bayeman
Mudal Magclang, diijinkan untuk dikutip.
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“Krido Mudo” akan mudah dihubungi. Bergabungnya “Krido Mudo™ ke
Depdikbud Magelang ini atas prakarsa almarhum Kapten Samudera kemudian
secara resmi disahkan oleh kepala Depdikbud Magelang dan disaksikan oleh furah
Kemirirejo yang pada saat itu ialah Bapak Djoyo Sentono.

Sampai sekarang kelompok ini semakin maju dan populer di dacrah Jawa
Tengah karena sering mengikuti berbagai festival jathilan dan sering mendapat
juara. Di samping itu juga sering diundang untuk mengisi acara-acara yang
bersifat upacara, misalnya acara khitanan, pernikahan, pentas dalam rangka Hari
Ulang Tahun Republik Indonesia. Sekarang ini “Krido Mudo” diketuai oleh
Bapak Suparman sebagai sesepuh kurang lebih selama 15 tahun dan kemudian
saat ini dilanjutkan oleh Karang Taruna Bayeman Mudal Rw.VII yang diketuai
oleh putera Bapak Suparman sendiri yaitu Bapak Joko yang juga menjabat sebagai
penata tarinya.

Motivasi pemilihan jathilan karena masyarakat Magelang dan sekitarnya
lebih menggemari kesenian jarhilan daripada jenis kesenian lainnya, karena saat
itu masyarakat Bayeman Mudal hanya mengenal jathilan. Bahkan tidak hanya
Jathilan saja yang diterima oleh masyarakat, namun para penari “Krido Mudo”
juga mendapat sambutan positif. Sebagai bukti adalah kehadiran penari senantiasa
mendapat perlakuan ramah dari para penduduk setempat, terjalin suatu
komunikasi atau hubungan sosial antara penari dengan masyarakat setempat, dan
terjalin hubungan kerja sama secara horizontal dalam berbagai bidang kehidupan,
misalnya masyarakat menyediakan sarana pentas seperti penyediaan kostum, alat
rias, dan pengadaan tempat pentas kesenian atau jathilan.

Salah satu tujuan juthilan adalah memberikan hiburan kepada masyarakat,
maka “Krido Mudo” dalam pementasannya mengambil cerita. Certa-cerita yang

biasa dipentaskan diambil dari cerita panji, babad serta mataraman. Cerita yang
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akan dipentaskan oleh “Krido Mudo” dalam berkesenian adalah salah satu cerita
Panji yaitu tentang perang antara Raja Jenggala dengan Ratu Kediri, datam cerita
ini juga mengambil cerita Barong dan latihan perang antar prajurit. Perang Raja
Jenggala dan  Ratu Kediri mengkisahkan tentang peperangan dalam
memperebutkan Alas Roban Kedirt. Setelah mengalami perang besar-besaran
mercka berdamai, dan akhirnya Raja Jenggala memperisteri Ratu Kedin yang
kemudian untuk mengungkapkan kegembiraannya Raja Jenggala mengadakan
tarian kuda lumping. Cerita Barong menceritakan tentang raksasa yaitu Singa
Barong yang diketemukan oleh punakawan yaitu Penthul dan Tembem di sebuah
pua yang akhirnya takluk di kaki punakawan yang kemudian dibaurkan dengan
tari kuda lumping.

Menurut buku Buausastra Jawa, kata punakawan berarti abdl atau pengiring.®
Sedangkan punakawan dalam dunia pewayangan sering diartikan sebagai pamong
atau peﬁgasuh yang berfungsi memberikan nasehat, saran dan menghibur
ksatria/tuan yang diasuhnya, bahkan lebih dari itu memberi arah akan kebenaran
datam menjalani lika-liku kehidupan’. Namun seringkali punakawan digambarkan
sebagal ubdi dalem atau pembantu yang lucu dan berfungsi semata-mata untuk
menghibur tuannya.

Patut disayangkan bahwa terkadang para penari tidak mengetahui tema cerita
yang dibawakan. Hal ini discbabkan penari semata-mata hanya melakukan gerak
sesuai vang diperintahkan oleh penata tarinya.'” dan faktor pendidikan yang

rendah para penarinya. Namun demikian kesenian ini sampai sekarang masih

“S. Prawiraatmaja, Bausastra Jawa - Indonesia, Jakarta: C.V. Haj
Masagung, 1985, p. 118 '

g Iinsiklopedia Nasionul Indonesia, Jakarta: P.T. Cipta Adi Pustaka, 1990, p.
451.

""Wawancara dengan Bapak Sukandar, tanggal 11 April 1999 di Bayeman
Mudal Magelang, diijinkan untuk dikutip.
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perkembang, bahkan tebih maju dan umumnya diwariskan serta dibawakan secara
jurun-lemurun ke generasi penerusnya.

Adapun fungsi pemakaian lakon Penthul  dan Tembem adalah untuk
pada adegan gara-gara. Peran Penthul dan Tembem dalam cerita Panji dikenal
dengan sebutan Bancak dan Doyok. Kedua tokoh ini adalah abdi atau punakawan
dari Raden Panji Inukertapaii. Saal menghibur penonton, mereka harus dapat
melawak dan menyanyi atau nemEang, pengertian melawak di sini tidak berarti
harus diungkapkan dengan kata-kata, etapi dapat pula diungkapkan melalui tati.
Dengan kata lain tari dapat pula membuat penonton tertawa karena melihat gerak-
perak yang ltucu. Sebelum pertunjukan jathilan dimulai, biasanya diadakan
pertunjukan yang berupa iringan musik yang betlangsung kurang lebih sctengah
jam, dengan maksud untuk mengundang penonton.

Dalam hal ini, “Krido Mudo™ dituntut untuk senantiasa menampilkan segenap
kreativitas pada setiap penampilannya. Kreativitas di sing diperlukan  untuk
menghindari kesan monoton yang dapat membuat para penonton menjadi bosan.
Namun demikian, kreativitas tidak dapat dipaksakan untuk ada di dalam tarian
jathilan, mengingat sifat kesenian tersebut adalah pertunjukan rakyat yang bersifat
bebas dan tidak terikat oleh sesvatu pakem pada jenis tarian ini. Di samping itu
unsur krealivitas juga tergantung oleh penata tari dan para penarinya masing-
masing.

Kreativitas  mengandung  pengertian  keinampuan  seseotang untuk
menghasitkan ide-ide baru yang sebelumnya tidak dikenal oleh penyusunnya

sendiri.'" Itu dialami oleh penari jathilun yang sebagian besar dalam geraknya

"Sal Murgiyanto, Koreografi, Jakarta: Proyek Pengadaan Buku Pendidikan
Menengah Kejuruan, Direktorat jendral Menengah Kejuruan, Pendidikan Dasar
Menengah, Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, 1983, p. 11
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karena kesenian rakyat itu sifatnya bebas, tidak terikat asal sesuai dengan jalurnya
yaitu jathilan.

Dalam  penyajiannya sebelum pementasan, “Krido Mudo” juga
mempersiapkan sesaji yang bertujuan untuk mengundang roh-roh yang menempel
pada jathilan. Sesaji tersebut berisikan benda-benda seperti bunga mawar, dupa,
dan jgjanan pasar. Konon apabila sesaji tidak lengkap maka roh-roh yang masuk
ke penari tidak mau menerima dan mengamuk, hal ini juga dialami oleh para
penabuh gamelan yang salah menabuh. Pengadaan sesaji tersebut diadakan
mengingat nuansa jathilan banyak mengandung hal-hal yang berbau mistik atau
bersifat magis dan sakral. Sehubungan dengan hal itu Soedarsono berpendapat
bahwa kehidupan yang dikelilingi oleh kekuatan alam yang bersifat magis dan
sakral, maka tari-tarian mereka juga bersifat magis dan sakral.'?

Alat rias yang digunakan adalah alat kosmetik yang tersedia di toko-toko,
karena dianggap lebih praktis dan para penari menggunakan pensil alis. Penari
menggunakan rias muka realistis, penggunakan rias tersebut untuk menegaskan
garis-garis  seperti  alis, godheg, garis bibir dan kumis. Untuk busana
menggunakan busana realistis dan stilisasi yang terdiri iket, surjan, kain, celana
panjang, sampur, stagen, keris dan properti berupa kuda kepang dan pedang besi.
Pemakaian iket disesuaikan dengan tariannya seperti gerak srowolan, yaitu
dimaksudkan untuk ménambah kesan galak pada tarian yang berkarakter keras.
Dalam gaya mataraman, menggunakan blangkon karena disesuaikan gerak tarian
tersebut yang berkarakter halus. Sementara sebagian penari menggunakan topeng
yaitu Penthul, Tembem, dan Buta. Penthul dan Tembem memakai topeng
berwarna, yang satu berwarna hitam dan satu lagi berwarna putih. Topeng

Barongan menutup seluruh muka sedangkan Penthul dan Tembem hanya sebagian

"Soedarsono, Djawa dan Bali Dua Pusat Perkembangan Drama Tari
Tradisionil di Indonesia, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1972, p. 38.
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muka. Adapun kostum yang dikenakan punakawan pada “Krido Mudo” berupa

blangkon, topeng, rompi, kain, stagen, sampur, dan celana panjang. t

B. Rumusan Masalah

Secara garis besar dalam mempermudah jangkauan pemikiran penulis untuk
mengetahui masalah-masalah yang akan diteliti, maka perlu dibuat rumusan
masalah. Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut diatas, rumusan masalah
tentang kehadiran kesenian jathilan “Krido Mudo™ di daerah Magelang tersebut
adalah :

Bagaimana proses kehadiran “Krido Mudo” Magelang di kalangan masyarakat

Bayeman Mudal Magelang ?

C. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, maka perlu diketahui tujuan
dari penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji latar belakang kehadiran jathilan “Krido Mudo” di Bayeman Mudal

Magelang.

D. Tinjauan Pustaka

Salah satu metode yang mendukung penelitian ini adalah melalui studi
pustaka yaitu dengan menggunakan buku-buku atau bahan bacaan sebagai sumber
acuan tertulis. Demikian pula dalam mendukung data penelitian perlu adanya
sumber acuan tertulis. Hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian, penulis

mendapatkan data yang 1lmiah, terarah dan mendapat informasi data tertulis yang

“Wawancara dengan Ibu Rani pada tanggal 28 Maret 1999 di Bayeman
Mudal Magelang, diijinkan untuk dikutip.
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relevan dengan maksud dan tuj L;an penelitian. Sumber acuan atau tinjauan pustaka
tersebut antara lain yaitu ;

Th. Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen, Bijrage tot de beschrijving van land
en volk, Batavia Volkslectuur, 1938. Dalam buku ini memaparkan banyak tentang
bentuk-bentuk pertunjukan kesenmian rakyat yang meliputi daerah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur juga daerah Madura. Dibahas pula mengenat asal-usul
tentang tari kuda dan juga kupasan tentang jathilan. Maka dari itu, buku ini sangat
membantu dalam penelitian tentang kesenian jathilan sebagai salah satu acuan
utamanya.

qoedarsono, ed., Mengenal Tari-tarian Rakyat Di  Daerah Istimewa
Yogvakarta, Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta 1979. Buku
ini menerangkan bahwa ciri-ciri tari rakyat adalah menuntut spontanitas, bentuk
geraknya sederhana, tata rias dan tata busana juga sederhana dan simpel. Adanya
gerak tari yang berulang-ulang, dan iringan yang monoton adalah untuk
menunjang keperluan pertunjukan tari yang awal mulanya dimaksudkan untuk
keperluan acara ritual keagamaan yaitu mendatangkan roh para leluhur dengan
berbagai sesaji dan wewangian, Sebagai acuan pustaka, buku ini cukup membantu
dalam memberikan informasi kesenian tradisional untuk penelitian mengenai
kesenian jathilan “Krido Mudo”.

Sudarsono, Turi-Tarian Indonesia I, Jakarta: Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan, 1977. Buku ini menerangkan tentang berbagai macam tari-tarian
yang ada di [ndonesia. Seorang kritikus seni pertunjukan berasal dari Amerika
Serikat yaitu John Martin dalam bukunya yang berjudul 7he Modern Dance
mengemukakan bahwa substansi dari tari adalah gerak. Gerak dalam berbagai tari
merupakan hal pokok yang mendukung kesenian tradisional. Demikian salah satu

pandangan yang terdapat dalam buku karangan Sudarsono ini. Dalam hal ini, buku
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relevan dengan maksud dan ty; L;an penelitian. Sumber acuan atau tinjauan pustaka
tersebut antara lain yaitu

Th. Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen, Bijrage tot de beschrijving van land
en volk, Batavia Volkslectuur, 1938. Dalam buku ini memaparkan banyak tentang
bentuk-bentuk pertunjukan kesenian rakyat yang meliputi daerah Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur juga daerah Madura. Dibahas pula mengenai asal-usul
tentang tari kuda dan juga kupasan tentang jathilan. Maka dari itu, buku ini sangat
membantu dalam penelitian tentang kesenian jathilun sebagai salah satu acuan
utamanya.

Soedarsono, ed., Mengenal Tari-tarian Rakyat Di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta 1979. Buku
ini menerangkan bahwa ciri-ciri tari rakyat adalah menuntut spontanitas, bentuk
geraknya sederhana, tata rias dan tata busana juga sederhana dan simpel. Adanya
gerak tan yang berulang-ulang, dan iringan yang monoton adalah untuk
menunjang keperluan pertunjukan tari yang awal mulanya dimaksudkan untuk
keperluan acara ritual keagamaan yaitu mendatangkan roh para leluhur dengan
berbagai sesaji dan wewangian, Sebagai acuan pustaka, buku ini cukup membantu
dalam memberikan informasi kesenian tradisional untuk penelitian mengenai
kesenian jathilan “Krido Mudo”™.

Sudarsono, Tari-Tarian Indonesia 1, Jakarta: Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan, 1977. Buku ini menerangkan tentang berbagai macam tari-tarian
yang ada di Indonesia. Scorang kritikus seni pertunjukan berasal dari Amerika
Serikat yaitu John Martin dalam bukunya yang berjudul 7he Modern Dance
mengemukakan bahwa substansi dari tari adalah gerak. Gerak dalam berbagai tari
merupakan hal pokok yang mendukung kesenian tradisional. Demikian salah satu

pandangan yang terdapat dalam buku karangan Sudarsono ini. Dalam hal ini, buku
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ini cukup membantu menelaah mengenai kesenian tradisional (tari) yang erat
Laitannya dengan jathilan.

Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, Yogyakarta: P.T. Tiara Wacana,
(987. Buku ini membahas kondisi masyarakat kita dalam masa transisi yaitu dari
masyarakal agraris menuju masyarakat industri. Berbagai macam hal yang
berkaitan dengan persoalan masyarakat agraris pada abad XX ini berangsur-
angsur diubah, dan disiapkaniah sebuah masyarakat baru industri untuk
menghadapi modernisasi segala bidang. Untuk itu, buku ini dapat membantu
memberikan bermacam  tafsiran  mengenai perubahan masyarakat dan
kebudayaannya.

Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat, Jakarta: Sinar Harapan, 1981. Buku
ini berisi tentang kumpulan karangan dari budayawan Umar Kayam yang
mengupas masalah-masalah kesenian kita, sebagai sebuah tradisi dan merupakan
masalah masyarakat umum. Diantara karangan tersebut yang patut diketengahkan
yaitu tentang kebudayaan Indonesia dan kepribadian bangsa serta peranan seni
tradisional dalam modernisasi juga integrasi di Asia Tenggara. Persoalan seni
tradisional dibahas sebagai sebuah seni-tradisi-kerakyatan dan seni-tradisi-klasik
dalam sebuah negara berkembang seperti Indonesia dan Malaysia. Sebagai sebuah

buku acuan, kumpulan karangan ini cukup membantu dalam penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian dalam skripsi ini yang menjadi variabel pokok
tentang obyek yang akan diteliti dan dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan secara keseluruhan baik dalam
pengumpulan data, analisis data maupun kesimpulan, sehingga diperoleh

kebenaran yang bersifat ilmiah.
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Cara yang digunakan peneliti untuk membantu menemukan dan meyelesaikan
permasalahan yang ada yaitu melalui berbagai pendekatan yang berhubungan
dengan obyek penelitian. Pendekatan tersebut adalah pendekatan sosiologis dan
pendekatan historis. Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk mengkaji
hubungan antara kesenian jathilan dengan masyarakat dan memahami
perkembangan masyarakat dan perubahan sosial bagi masyarakat Bayeman
Mudal, Magelang.  Sedangkan  pendekatan historis  bertujuan  untuk
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada masa lampau. Proses-
prosesnya terdin dari penyelidikan, pencatatan, analisis dan interpretasi terhadap
peristiwa-peristiwa awal mula kehadiran jathilan “Krido Mudo” atau masa lalu
“Kndo Mudo”. Hal ini dimaksudkan guna menemukan generalisasi. Generalisasi
tersebut berguna untuk memahami masa lampau juga keberadaan masa kim
bahkan secara terbatas digunakan untuk mengantisipasi hal-hal mendatang,

Adapun metode yang dipakai, penulis mencoba menggunakan beberapa
metode penelitian, tahap-tahap yang dilalui dalam rangka penulisan ini adalah
sebagai berikut:

I. Metode Pengumpulan Data

2. Metode Analisis Data

3. Alat-alat vang digunakan

4. Tahap Penulisan Laporan
1. Metode Pengumpulan Data

Secara garis besar, cara atau langkah dalam mengumpuikan data dan bahan
untuk keperluan penelitian in1 adalah :

a. Metode Observasi

Dalam penelitian 1ni penu]is akan menggunakan metode observasi
langsung, yaitu suatu teknik dalam mengumpulkan data secara langsung. Hal

ini seperti yang dikemukakan oleh Winarno Suracmad vyaitu :
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Teknik pengumpulan data, peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) tehadap gejala- -gejala subyek yang diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan di dalam situasi yang sebenarnya maupun
dilakukan di dalam situasi yang khusus diadakan."

Hasil-hasil penelitian melalui metode ini akan digunakan penulis untuk

merumuskan ke dalam data yang selanjutnya dianalisis sebagai bahan penulisan.

b. Metode Wawancara

Selain observasi, uniuk memperoleh kelengkapan data lainnya penulis
melakukan wawancara dengan beberapa tokoh yang terkait dengan grup
Jjathilan “Krido Mudo™ untuk memperoleh gambaran lebih rinci tentang
kehadiran jathilan “Krido Mudo”. Adapun tokoh yang diwawancarai antara
lain :

Bapak Suparman berusia 45 tahun adalah Ketua “Krido Mudo™ di
Magelang, kemudian Bapak Joko berusia 27 tahun adalah penata tari dan
penata rias serta merangkap sebagai penari “Krido Mudo”, berikutnya Ibu
Mariyem berusia 50 tahun adalah bagian persiapan sesaji “Krido Mudo”.
Selanjutnya wawarcara dengan Bapak Sukandar berusia 50 tahun adalah
selaku sutradara dan wirasuara. Sedangkan wawancara untuk mendapatkan
data-data tentang busana dilakukan kepada Ibu Rani berusia 30 tahun adalah
sebagai penata kostum “Krido Mudo” di Magelang.

Dalam hal ini metode wawancara dilakukan di kediaman Bapak Joko, ketua
Karang Taruna Rw.VII Bayeman Mudal yang saat ini juga merangkap sebagai
ketua pelaksana “Krido Mudo”. Dari hasil wawancara tersebut berhasil
dikumpulkan data yang berhubungan langsung dengan adanya kesenian jathilan

“Krido Mudo”.

“Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Bandung: C.V. Transito,
1972, p. 155.
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3 Alat-alat yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah :

a. Daftar Pertanyaan

bh. Peralatan Mekanis

a. Daftar Pertanyaan

Alat ini berupa suatu daftar yang berisi pertanyaan tentang faktor-faktor atau
hai-ha! yang akan diteliti, Dengan daftar pertanyaan ini diharapkan nantinya akan
diperoleh jawaban tertulis dan didapatkan catatan obeservasi yang sistematis,
sehingga mempermudah pelaksanaan penelitian dan menghemat waktu dalam
memperoleh data obyektif.

b. Peralatan Mekanis

Alat ini berupa peralatan mekanis, yaitu alat-alat fotografi dan tape recorder.
Dengan peralatan ini akan memudahkan pengumpulan data, menghemat waktu
dan memiliki keuntungan besar, karena dapat mengabadikan setiap peristiwa yang
penting dan secara lengkap guna menunjang penulisan.

Melalui wawancara yang direckam dengan tape rocorder pada waktu diadakan
penelitian, maka sewaktu-waktu bila diperlukan dapat diperiksa kembali.
Sedangkan dengan fotografi dapat diperoleh bukti-bukti otentik secara visual.
Kedua alat mekanis ini digunakan untuk memudahkan penulis bila akan
mengadakan pengecekan kembali data yang telah terkumpul dalam hal ketelitian
dan kecermatan data dari obyek penelitian, dengan demikian data yang telah

terkumpul dapat ditulis sebagaimana mestinya.
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4 ‘Tahap Penubisan Laporan

Berdasarkan hasi! yang diperoleh dari tahap-tahap pengumpulan data seperti
yang tersebut diatas, kemudian disusun suatu laporan berbentuk tulisan dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB | : Bab ini menguraikan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan
metode penelitian.

BAB I - Bab ini menjelaskan tentang bentuk pertunjukan jathilan “Krido
Mudo” Bayeman Mudal, Magelang.

BADB il . Bab ini menjelaskan tentang kehadiran jathilun “Krido Mudo”
yaitu dari sisi sosial dan budaya, kehadiran, sejarah dan latar
belakang, fungsi, serta maksud dan tujuan “Krido Mudo”
beserta tanggapan masyarakat pendukungnya.

BAB IV - Kesimpulan dari hasil penelitian.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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